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INTISARI
SusumerupakansalahsatusumberproteinhewaniutamabagimasyarakatIndonesia.
Salahsatukendalayangdihadapidalamproduksisususapiperahadalahadanyapenyakit
infeksiusmastitis,terutamamastitisubklinisdipeternakanrakyatdi Indonesia.Kerugian
ekonomiyangditimbulkancukupbesar,yaitupenurunankualitasdankuantitasusuyang
berakibatpadahargajual dandayasaingterhadapsusuimpor.Tujuanpenelitianini adalah
untukmengetahuitingkatkejadianmastitisubklinis,isolasi,identifikasibakteripenyebab,
karakterisasilanjutdenganuji hemaglutinasidanadesipadaselepitelambingtikusuntuk
melihatpeluangpembuatanserumspesifikterhadaproteinhemaglutiningunapencegahan
mastitis.
Dalampenelitianini digunakan50sampelsusuyangberasaldari 13ekorsapi di
peternakansapi perahAkademiMiliter,Magelang,Jawa Tengah.Tingkatkejadianmastitis
subklinisdapatdiketahuidenganmenggunakanreagenIPB-1.Isolasidanidentifikasidilakukan
denganreplatingkoloniStaphylococcusaureuspadamediaPlatAgarDarah(PAD),melihat
morfologikoloni,pengecatanGram,uji katalase,uji koagulasedankemampuanfermentasi
manitol.Karakterisasilanjutdilakukandenganmelihatkeberadaanhemaglutinindenganuji
hemaglutinasimenggunakaneritrositsapiperahkonsentrasi0,5%;1%; 1,5%;2% dan
kemampuanadesiselbakteridiketahuidenganmenggunakanselepitelambingyangtelah
ber/abelFluoresceinIsothiocyanate(FITC) denganselepitelambingtikus2-3minggupaska
melahirkan.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatingkatkejadianmastitisubklinisdipeternakan
sapiperahAkademiMiliter,Magelang,Jawa Tengahsangatinggiyaitu70%.Bakteriyang
berhasildiisolasiadalahStaphylococcusaureus,Staphylococcuskoagulasenegatif,Strepto-
coccusp.danColiform.Keberadaanproteinhemaglutinindengankemampuandesiselbakteri
padaselepitelambingtikusmemilikiketerkaitansehinggadapeluanguntukpembuatan
suatuprodukpencegahmastitiscukupbesar.
Katakunci: adesi,mastitisubklinis,sapiperah,antiadesi.
PENDAHULUAN
LatarBelakangMasalah
Salahsatufaktorpenghambatdalam
peningkatanproduksisusudanmerupakan
masalahumumdalamusahapetemakansapi
perahadalahpenyakit.Mastitismerupakan
penyakitutamadalampetemakansapiperah,
karenamenyebabkankerugianyangbesar
akibatpenurunanproduksisusu(16-38%),
penurunankualitasusu,biayaperawatandan
pengobatanyangtinggisertapengafkiran
ternaklebih awal. Mastitis merupakan
peradanganpadaambingdanmempunyai2
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bentukyaitumastitisklinis danmastitis
subklinis.KejadianmastitisubklinisdiIndo-
nesiasangattinggiyaitu75-98%(Sudarwanto,
1999;WahyunietaI.,2005;Wahyunietal.,
2008).Mastitisklinissenantiasadiikutitanda-
tandaklinis baik berupapembengkakan,
pengerasanambing, rasa sakit, panas,
kemerahandanpenurunanfungsiambing.
Sedangkanmastitisubklinisadalahmastitis
yangtidakmenampakkanperubahanyang
nyata pada ambing dan susu yang
dihasilkannyasehinggapeternakkurang
menyadari,padahalmenimbulkankerugian
yangtinggi(Sudarwanto,1999).
Tiga bakteri utama yang sering
menyebabkanmastitissubklinisadalahStaphy-
lococcusaureus,Streptococcusagalactiae
danEscherichiacoli(Wibawanetal., 1998).
DilaporkanlebihlanjutolehTyler(1999),
bakteri-bakteripenyebabmastitisadalahSta-
phylococcusaureus,Streptococcusuberis,
Streptococcusdysgalactiae,Streptococcus
agalactiaedanEscherichiacoli.
Perlekatanbakteripadaselinang(adesi)
merupakantahapawalinfeksibakteriyang
berperandalamkolonisasipadapermukaansel
inang.Prosesini diperantaraiolehinteraksi
komponenpermukaanbakteridanselinang
denganfaktor lingkunganyang dapat
mendukungnyasepertif bronektin,fibrinogen,
vitronektin,laktoferindanhemaglutinin
(Wahyuni,1998;Wahyuni,2006).Adanyadesi
inimemperpendekjarakantarabakteridengan
permukaantubuhsehinggamempermudah
toksinyangdihasilkannyamelekatpada
reseptor.PadaStreptococcussp.,kemampuan
adesidipengaruhioleh faktor virulensi
strukturalyangdimilikibakterisepertikapsul,
proteinpermukaandanhemaglutinin.
Kemampuanadesi Streptococcus
agalactiaeyangmemilikipermukaanyang
bersifathidrofobdanmemilikihemaglutinin
lebihbesardaripadayangbersifathidrofildan
tidakmempunyaihemaglutinin(Wahyuni,1998;
Wahyuni,2006).DemikianjugaStaphylococ-
cusaureuspenyebabmastitispadasapiperah
yangmempunyaihemaglutinindanbersifat
hidrofobmempunyaikemampuandesipada
sel epitelambingyanglebih tinggijika
dibandingkanyangtidak (Abrar, 2001;
Wahyuni,2005;Salasia,2005).Selamaini
penangananmastitisdilakukandengan
pemakaianantibotika.Sepertikitaketahui,
pemakaianantibiotikayangtidaktepatakan
menimbulkanmasalahbarnyaituadanyaresidu
antibiotikadalamsusu,alergi,resistensierta
mempengaruhiprosespengolahanhasilsusu.
DarihasilpeneiitianSudarwantoetal.
(1992),sekitar32,52%susupasteurisasidan
31,10%sususegardiwilayahJakarta,Bogor
danBandungmengandungresiduantibiotika
dalamjumlahyangcukuptinggi.
Untukmenghindarihal-haltersebutmaka
strategibaruharussegeradiupayakan.Salah
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satuupayatersebutadalahmenelitipeluang
pembuatan tiadesiuntukpencegahanmas-
titis.Makadariitu,dalampeneiitiani i,adesi
merupakantitikberatkajiandandiupayakan
carapencegahandesibakterikepermukaan
selepitelambing.KarenamenurutWibawanet
al. (1995),kemampuanadesisangatpenting
sebagailangkahawalkolonisasibakteridi
permukaanselambingdaripadakemampuan
invasi.Hemaglutinindidugasebagaifaktor
kolonisasiyangpenting(adesin).Olehkarena
itu,kajiantentangadesindaribakteri-bakteri
penyebabmastitisubklinisinisangatpenting
untukditelitilebihlanjut(WibawanetaI.,1995).
PerumusanMasalah
Mastitisadalahpenyakitbakterialyang
memilikiprevalensitinggipadasapiperahdi
Indonesia,sehinggamenyebabkankerugian
yangcukupsignifikanterhadapkelompok
peternakakibatpenurunanproduksisusu.
Mastitisyangseringterjadiadalahmastitis
subklinisdimanagejalaklinisfisiknyatidak
begitunampaknamuntetapmenyebabkan
penurunankualitasusu.
Pengobatanmastitissubkliniscukup
lamadanmembutuhkanbiayayang mahal
sehinggausaha-usahapencegahandiharapkan
dapatmengurangiprevalensikasus.Karenaitu,
prosedurisolasi,dentifikasi,ujihemagglutinasi
.danadhesidiharapkandapatdigunakanuntuk
mengetahuivirulensibakterisehinggadapat
digunakanuntuktindakanpencegahandan
pengobatan.
TujuanPenelitiandanLuaranyang
Diharapkan
Tujuan dari penelitianini adalah
mengetahuitingkatkejadianmastitissubklinis
padasapiperahdandilanjutkandengan
mengisolasiertamengidentifikasibakteri-
bakteri penyebab, mengetahui sifat
hemaglutinasi,danmengetahuisifatadesidari
masing-masingbakteripenyebab.
Luaranyangdiharapkandaripenelitian
ini adalahdapatmengetahuitingkatkejadian
mastitisubklinis,mengetahuibakteri-bakteri
penyebabmastitissubklinis,mengetahui
karakterbakteripenyebabterutamasifat
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adesinya,danmelihatpeluangpembuatan
suatuproduk(suspensi)yangdapatdigunakan
sebagaipencegahanterjadinyadesi.
TINJAUANPUSTAKA
PengertiandanEtiologiMastitis
Mastitisatauradangambing adalah
keradanganpadakelenjarambingyang
disebabkanoleh bakteridanjuga dapat
disebabkanolehagenmikotik(jamur)patogen.
Secaraekonomimastitisbanyakmenimbulkan
kerugiankarena danyapenurunanproduksi
susumencapai70%dariseluruhkerugianakibat
mastititis(Subronto,2003).
Mastitisini merupakanpenyakityang
kerapkaloi menimbulkankerugianpada
peternakansapiperah.Di negara-negara
berkembang,kejadianmastitis
dapatmenyebabkanpedet-pedetmati
ataupertumbuhannyalambatkarenatidak
mendapatkankolostrumataususuyangcukup
dariinduknya(Farnsworth,1980;Soebronto,
2(03).
Etiologimastitisbisaberbagaimacam.
HurleydanMorin(2000)danGroth(2003)
menyatakanbahwakejadianmastitisakibatS.
aureusangattinggi,yaitu:20,85%.Penyebab
lain, misalnya:Staphylococcuskoagulase
negatif5,63%;Escherichiacoli8,24%;Strep-
tococcus uberis 10%; Streptococcus
dysagalactiae 5,47%; Streptococcus
agalactiae 7,8%; Candida 9,93% dan
penyebablainnya.
AdesiBakteridanProteinHemaglutinin
Bakteri
Tahapawalinfeksibakteriadalahadesi.
Prosesadesipentingdalamkolonisasipada
permukaansel hospesyangmenyebabkan
jarakantarapermukaanselbakteridengan
permukaaantubuhhospesmenjadipendek
sehinggatoksinatau metabolitlain yang
dihasilkanolehbakteritersebutmudahmelekat
padareseptornyadi permukaanselhospes
(Wibawan,2005).
Prosesadesiadaduamacamyaitu
spesifikdannon-spesifik.Adesiyangbersifat
spesiflkadalahadesiyangperlekatannya
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diperantaraiolehreseptorpermukaanselinang
yang rnampuberikatandenganantigen
permukaanbakteri(adesin).Adesindapat
berupafimbria,pili, kapsulataukomponen
strukturalbakterilainnya.Adesiyangbersifat
non-spesifikadalahadesiyangperlekatannya
tidakmelibatkanreseptorpermukaantetapi
melalui sifat hidrofobisitasbakteridan
perbedaanmuatanlistrikpermukaanbakteri
denganpermukaanselhospes,(Wibawandan
Lammler,I99I).
Hemaglutininjugatermasukfaktordalam
proses adesi karena hemaglutininini
memperantaraiperlekatanselbakteripadasel
darahmerah.Bakteri yang mempunyai
hemaglutinindapatlebihmudahmenempelpada
permukaanmukosa(Wibawan,1993).
Padakasusmastitissubklinis,kemampuan
adesibakterijustrulebihdiperlukandaripada
sifatinvasif(WibawanetaI.,1999).Menurut
Wahyuniet al. (2005), diduga bahwa
hemaglutininmerupakansalahsatufaktor
virulenyangdimilikiolehbakteripatogendan
bertanggungjawabdalammekanismeinfeksi.
HalinidiperkuatdenganpemyataanWibawan
etal. (2005)yangmenyebutkanbahwapada
adesi Staphylococcus aurem dapat
ditunjukkanbahwabakteriyangmemiliki
hemaglutininmelekatpadaselepitelambing
dalambentukelompok-kelompokkecildengan
jumlahberkisar2hingga5kelompokkecil(clus-
ter)perselepitelambing,sedangkanpada
bakteriyangtidakmempunyaihemaglutinin
tidakdijumpaiadanyadesibakteripadasel
ambing.
METODEPENELmAN
Materi
Peralatanyangdigunakanadalahpaddle,
cawan petri, tabungreaksi steril, ose, api
bunsen,vortexmixer,inkubator,mikroskop,
objekglass,mikro pipet,mikro tip, konikel,
sentrifuge,tusukgigi,platmikro,mikrodiluter
denganukuran0,05ml,a1maries,ember.
Bahanyangdigunakanadalahlimapuluh
sampelsusudari45sapiperahAkmilMagelang,
PlatAgardarah(PAD),bahanpengecatangram
ataugentianviolet,lugol,alkohol95%danair
fuchsin,3%H202,MannitolSaltAgar(MSA),
ToddHewittBroth(THB) , EosinMethylen
Blue(EMB),plasmakelinci,NaCIfisiologis,
xylol, minyakemersi,eritrositsapiperah,
PhosphatBufferSaline(PBS steril),epitel
ambingtikus,BrainHeartInfussion(BHI),
penyetarajumlahsel larutanBariumSulfat
(BaS04)perkiraan24xlO8selbakteriperml
(StandardMcFarlandno.8),bahanuntukuji
Indole, uji MethylRed (MR), uji Voges
ProskauerdanCitrat (IMViC), fluoresen
isothiosianat(FITC),danMinimumEssential
Medium(MEM).
PenapisanMastitisSubkIinissertaIsolasi
danIdentifikasiBakteriPenyebab
Penapisandilakukandenganmenguji
sususapidarimasing-masingkuartirdengan
pereaksiIPB-l padapaddle.Sebanyakkurang
lebih 2 ml susudimasukkanpaddledan
ditambahIPB-I (Sudarwanto,1998)sarna
banyak,kemudiandiputarselama15-20detik
dandiamatiperubahanpadasusutersebut.
Hasil dinyatakanpositipapabilaterjadi
perubahanpada susu yaitu terjadinya
kekentalan/viscous.
Susuyangdinyatakanpositipdenganuji
IPB-I diambildalamtabungsterildandibawa
kelaboratoriumuntukdilakukanisolasibakteri
S. aureus,S. agalctiaedanE. coli. Susu
ditumbuhkanpadapelatagardarahdomba5%,
diinkubasi37°Cselama18-24jam.Isolasidan
identifikasidilakukanmenurutmetodeCowan
andSteel's(1981).Daripertumbuhankoloni,
isolatdipilihberdasarkansifatkoloniyaitu:
besar,bentuk,warnadanpermukaan.Untuk
melihatsusunandanbentuksel,kolonibakteri
dugaanStaphylococcusditumbuhkanpada
mediacairBrainHeartInfusion(BHI)selama
18-24jampadasuhu37°C.
Apabilaselbakterisudahmurnimaka
dilakukanuji katalaseuntukmembedakan
bakteridaribentukokusyanglain.Apabila
uji katalaseini positipmakadilanjutkan
identifikasilanjutdenganuji koagulaseslide
dantabung,uji-ujibiokimiayaituujifermentasi
glukosadanfermentasimanitol.
ParaleldenganisolasiS.aureusdugaan
koloniStreptococcussp dilakukanuji yang
sesuaistandar,sedangkankoloniyang
merupakandugaanE. coliditanampadamedia
EosinMethylenBlue (EMB) yangmerupakan
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mediaselektifuntukE. coli. Koloniyang
berwarnaMetalycid sheen dipisahkan
kemudiandilakukanuji-ujilanjutyaitu:ujiIn-
dole,ujiMethylRed(MR),ujiVogesProskauer
danCitrat(1MViC)
PenentuanHemaglutininBakteridenganUji
Hemaglutinasi(HA)
Penentuanisolat yangmempunyai
hemaglutinin dilakukan dengal) uji
hemaglutinasimenggunakaneritrositsapi
perah0,5%; 1%; 1,5%dan 2% dengan
menggunakanPhosphatBufferSaline(PBS)
sebagaipengencernya(Kurl et al., 1989,
Wahyunietal.,2004).Pengujiandilakukan
denganmencampur50ulsuspensibakteriyang
sebelumnyatelahdisetarakandenganBaS04
yangmengandung108selbakteri/mldengan
50 ul 1%,2% eritrositsapiperahdalam
mikroplate.
Reaksihemaglutinasidapatdibaca
setelahkontroleritrositmengendap.Reaksi
dikatakanpositip (bakteri mempunyai
hemaglutinin)apabilaterjadi aglutinat
(penggumpalan)dibawahtabungdannegatip
bilaterjadiendapansepertipadakontrolyang
berisieritrositsaja.
UjiAdesipadaSelEpitelAmbing
Untukuji adesidigunakansel epitel
ambingkambingdarihasilkerokan.Sebanyak
1mlsuspensibakteriS.aureus,S.agalactiae
danE. coliyangpositiphemaglutininmaupun
yangnegatiphemaglutinin(mengandung108
sel bakterilml) disuspensikandengan
fluoresen isothiosianat (FITC) dan
diinkubasikanpadasuhuruanganselama60
menit.FITC yangtidakterikatbakteridicuci
denganmenggunakanMinimumEssensial
Medium(MEM) sebanyak2-3kali. Bakteri
yangtelahterlabelFITCdisuspensikandengan
selepitelambingdengankonsentrasi105seV
mldandiinkubasikanpadasuhu37°Cselama
60menit.Bakteriyangtidakmenempelpada
selepiteldicucidengnMEM sebanyak2-3kali.
Peletyangdiperolehdisuspensikandalam
MEM dankemampuanadhesiditentukan
denganmenghitungjumlahbakteriyang
menempelpada20selepitel.Penghitungan
dilakukandibawahmikroskopfluoresen
(Valentin-Weigandetal.,1988)danperbedaan
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kemampuan adesi dianalisa dengan
menggunakant-test(SteelandTorrie,1980).
HASILDANPEMBAHASAN
Sapiperahdi peternakansapiperah
AkademiMiliter (Akmil),Magelang,Jawa
Tengahdiambilsampelsusunyasebanyak13
ekorsehinggadiperoleh50sampelsusuyang
kemudiandiujidenganmenggunakanreagen
IPB-l. Hasil skriningstatussampel susu
denganreagenIPB-l. Dari50sampeltersebut
didapatkanbahwa statussusu normal
sebanyak20%,susumastitissubklinis70%dan
susumastitisklinis10%yangselengkapnya
ditampilkanpadaTabel1. Hasil tersebut
menunjukkanbahwakejadianmastitissubklinis
sangat tinggi bila dibandingkandengan
kejadianmastitisklinis.Biladibandingkan
penelitianyangpemahdilakukandidaerahlain,
kejadianmastitisubklinisdi Bogor(76%),
Boyolali(91%),Malang(81%)(Wahyunietal.,
2006),Mojosongo(92,6%),Musuk(53,33%),
keduanyaberadadikabupatenBoyolali(Jati,
2007),KUD KarangPlosoMalang(60%)
(Artdita,2008),jugadilaporkanolehAgus
(1991)yangdisitasidariSalasiaetal. (2005)
bahwadiBaturadenkejadianMSK73,2%.Lima
puluhsampelsusukemudiandiinokulasipada
mediaPAD yangmengandung5% darah
dombadengani kubasi37?Cselama18-24jam
untukmelihatkarakterpertumbuhankoloni.
KarakterkolonidugaanStaphylococcussp.
adalahkuning,putihhemolitik,danputihnon
hemolitik.KolonidugaanStreptococcussp.
adalahkeciltransparan,dankolonidugaan
coliformadalahjamur-like,iregulerhemolitik
danlain-lain.yangselengkapnyaditampilkan
padaTabel2,kemudiankolonidugaantersebut
direplatingkemediaPADuntukujiselanjutnya.
Tabell.Hasilpenentuanstatusampelsusu
sapiperahasalAkademiMiliter
SampelN MSK M
Total 50
Porsentase(%) 100
10
20
5
10
3
70
N (normal);MSK (mastitissubklinis);M (mastitis
klinis)
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Tabel2.Jeniskolonibakteriberasaldari50
sampelsususapiperahasalAkmilS
JenisKoloni Jurnlah Prosentase
(%)
4 3,6
16 14,4
30 27
44 39,7
3 2,7
5 4,5
9 8,1
III 100
Kuning
Putihhemolitik
Putihnonhemolitik
Keciltransparan
Jamur-like
lregulerhemolitik
Lain-lain
Total
Isolatyangmemilikibentukselkokus
padapengecatanGramdiuji katalaseuntuk
membedakankelompokStaphylococcussp.
denganStreptococcussp..MenurutJawetzet
al. (1987),Staphylococcussp.memproduksi
enzimkatalasesehinggamenunjukkanhasil
positif yaitu terbentuknyagelembung
(oksigen)saatmenambahkanH202 dalam
suspensibakteriterlihatpadaGambar5,
berbedadenganStreptococcussp.yangtidak
memproduksienzimtersebut.Enzimkatalase
berfungsimengubahH202 menjadioksigen
danair(CarterandDaria,2004).
Setelahuji katalase,dilakukanuji
koagulaseuntukmembedakanStaphylococcus
aureusdenganspesieslainnya.Staphylococ-
cusaureusmerupakankoagulasepositifkarena
memproduksienzimkoagulasebaikyangterikat
dengansel(clumpingfactor/ boundcoagu-
lase)maupunyangtidakterikat(freecoagu-
lase).Akhir-akhirniseringditemukanStaphy-
lococcusaureusdengankoagulasenegatif
namuntetapmemfermentasimanitolpadame-
diaMSA. Olehkarenaituuntukmeneguhkan
bahwabakteri tersebut Staphylococcus
aureus,dilakukanpenanamansemuaisolatSta-
phylococcus pada media MSA yang
mengandung7,5%NaCIsehinggamenghambat
bakterilain.
Selanjutnyakoloni dugaanColiform
ditanampadamediaTSI danMCA untuk
pemumiankolonidanselanjutnyaditeguhkan
denganinokulasipadamediaEMB danuji
IMViC.Setelahinkubasi18-24jampadasuhu
317C didapatkan10isolatmenghasilkan
pigmenmetallicsheenpadaEMB, memiliki
enzimtriptofanase(Indol+),memfermentasi
asamcampuran(MR+),tidakmemfermentasi
2,3-butanadiol(VP-)dantidakmenggunakan
citratsebagaisumberkarbon(Citat-) (Lay,
1994).KolonidugaanStaphylococcusaureus,
Streptococcussp danColiformselanjutnya
ditanampadamediaBHIuntukmengetahuisifat
pertumbuhanpadamediacairoBiasanyayang
sifatpertumbuhannyakeruhmengindikasikan
adanyakapsulyangdimilikiolehsuatubakteri.
Uji karakteristiklanjuttidakdilakukan
padasemuaisolat,namunhanyadiambilsampel
darimasing-masingbakteri.Uji hemaglutinasi
merupakanuji yang dilakukan untuk
mengetahuikemampuansuatu bakteri
mengaglutinasieritrosit.Jika suatubakteri
mampumengaglutinasieritrositberartibakteri
tersebutmemilikiproteinhemaglutinindi
permukaanselnya.Kondisioptimumpunjuga
harusdipenuhisupayareaksidapatberjalan
baik,antaralainsuhu,pH, danbuffer.Uji
hemaglutinasiyangdilakukanada2 macam
yaituHA cepatdanHA lambat.
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Tujuan dari uji HA cepat adalah
mengetahuiapakahbakteritersebutmemiliki
hemaglutininatautidak.Prinsipnyaadalah
adanyaikatanantaraproteinhemaglutinindan
eritrositmenyebabkaneritrositteraglutinasi.Uji
HA lambatbertujuanmenghitungtiterbakteri
denganprinsippadapengencerantertinggike
berapabakterimasihmampumelakukan
aglutinasieritrosit.Hasil positifkeduauji
ditunjukkandenganterbentuknyagregat
pasir,sedangkanhasilnegatifjika terbentuk
endapan.
Kemampuanbakteriuntukmenempel
(adesi)padasel inang diperantaraioleh
komponenadesinbakteriyangmembantu
perlekatanbakteripadareseptorspesifikdari
selinang.Kemampuanbakteriuntukmenempel
dan mengaglutinasi eritrosit dapat
dipergunakansebagaimodelsederhanauntuk
mempelajarireaksiantarabakteridengansel
inangsecarainvitro(Kurletal.,1989).Adesin
merupakan struktur bakteri yang
memperantaraiadesi,sedangkanadesinyang
menaglutinasiertrositadalahhemaglutinin
Gambar10.HasHujiAdesi
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(Isaacon,1985).Darihasi1pene1itiandiketahui
bahwabakteriyangmempunyaihemaglutinin
mempunyaikemampuanmenempelpadase1
epitelambingjauhlebihtinggidibandingyang
tidakmemi1ikihemag1utinin(Wahyuni,1998).
HaltersebutdapatdilihatpadaTabel3.
Tabe13.Hasiluji HA danAdesi
Isolat HA Adesi
A3b - 155
B18c+375
AIle +415
B15e+622
B22e - 300
B6h - 47
Adanyahubungantersebut,memberi
pe1uangbesarkepadakitauntukmembuat
suatu produk berupa serum spesifik
hemaglutininuntuksetiapjenis bakteri
sehinggadihasi1kansuatuantibodispesifik
hemaglutininyangtidaksalingbereaksilang
satudenganyanglainyangdapatdigunakan
sebagaisuatuprogrampencegahanterhadap
kejadianmastitisterutamamastitissubklinisdi
Indonesia.
KESIMPULANDANSARAN
Penelitianyangdilakukanterhadap50
sampelsusuyangberasaldari13ekorsapi
perah,diujidenganreagenIPB-1dipetemakan
sapiperahAkademiMiliter,Magelang,Jawa
Tengah,dapatdisimpulkanbahwakejadian
mastitisubklinisangatlahtinggiyaitu70%
dibandingkandengankejadianmastitisklinis
10%.Bakteriyangberhasildiisolasimeliputi
Staphylococcusaureus,Staphylococcusco-
agulasenegatifStreptococcussp,danColiform.
Keberadaanptoreinhemaglutininberpengaruh
terhadapkemampuanadesibakteripadasel
epitelambingsehinggamemberipeluangyang
cukupbesaruntukmembuatsuatuprodukse-
rumspesifikuntukprogrampencegahanmas-
titisterutamamastitisubklinisdiwilayahIn-
donesia.
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